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Menopang Pemulihan Ekonomi dengan Kinerja Fiskal

L3 PBN mulai pulih saat

Avk(mﬂmi pulih. Dua

tugas ini harus dila-

kukan hersama-sama,  Bukan

pilihan, tetapi harus dilakukan
bersama-sama,”

Kutipan tersebut disampai-
kan Menteri Keuangan Sri Mul-
wani Indrawali dalam sebuah
ke mmntm pada pertengahan

hal itu ketika tanda-tanda pe-
mulihan kinerja APEN di tahun
ini semakin terang, usai tahun
lalu bubuk belur dibajar pan-
demi Covid-19

Sekadar kihas balik, di tahun

ij

i larget Mng
diamanatkan Undang-Undang
(UL APBN 2020. Di sisi lain,
pemerintah harus memberi-
kan dukungan dan membantu
wajib pajak mendapatkan in-
sentif pajak agar ckonomi tetap
berjalan dan membantu dunia

rimaan  paj
penggunaan regara untuk
Jaring pengaman sosial kala itu

mumhmt realisasi APEN 2020
Rp947.70 tri-

In itu setara dengan 6,14

Al APBN mengalami pe-
riode kelam, di pengujung ta-
Tun 2021 semburat cahava se-
olah mulai menyingsing mem-
beri harapan. Perbaikan kinerja
APEN ukhir tahun ini judi asa
penguatan fondasi  keuangan
negara. Fondasi penting dalam
menghadapi berbagal potensi
risiko yang mengancam pemu-
lihan ekonomi pada 2022,
Posisi defisit APEN yang ma-

sih berada di bawah target se-
talun penuh didukung oleh ki-
nerja penerimzan pajak o
mencatatkan perbatkan jika di-
bandingkan  dengan  periode
pandemi Covid-19 tabun lalu,
Tercatal — penerimaan 1k
mencapai Bp 10826 triliun pa-
da November 2021, naik 17 per-
sen secara tahunan.

Direktorat  Jenderal  Pajak
Kementerian Keuangan bahkan
meneatat  penerimuan  pajak
sampai 26 Desember 2021 telah
mencapai Bp 123187 triliun
atau 10019 persen dari target
APBN 2021 scheésar Rp 12206
triliun.

Ini adalah kali pertama d:
lam satu dekade terakhir ki
nerja pajak mampu mencatat-
kan hasil melampaui target. Pe~
nerimaan pajak moncer karena
aklivitas ekonemi mengalami
penguatan, terutama setelah
penyeburan varian Delta Co-
vid-19 mampu ditangani,

Perlu dicatat, terkendalinya
defisit anggaran di pengujung
tahun 2021 merupakan hasil
optimalisasi pemanfaatan sisa
lebih pembiayaan anggaran La-
hun (silpa), serta penyesus
aan  non-utang, baik
n investasi maupun
pembiayaan lainnya.

Sebagai catatan, hingga No-
vember 2021 pemerintah telah
T“m]]ﬁll‘,’,kf!‘ penerbitan Surat
Berharya ara (SBN) hingga
triliun. Imbasnya, ra-
sia utang terhadap PDB yang
semula dipatok 42 persen kini
diperkirakan lebih rendah. Ini
ehabkan penurunan pembi-
n utang serta penguatan
nilai tukar.,

Berdasarkan UL APBN, pe-

—
APBN mulai pulih
saat ekonomi pulih.
Dua tugas ini harus
dilakukan
bersclmu -sama.

5

merintah dapat- memanfaatkan
silpa tahun 2021 untuk me-
ngurangi target utang. Selain
itw, partisipasi Bank Indonesin
melalui Surat Keputusan Ber-
sama juga diperkirakan -dapat
menbert ruang fiskal vang lebih
baik. Dengan demikian, defisit
APBN tahun 2022 dapat se-
makin ditekan,

nario ini mampu
i potensi risiko
tekanan pembiayaan utang se-
irfing ‘semakin  bertambahnya
beban hurlgu vang masih men-
jadi ancaman fiskal, Perlu di-
ingat hahwa pada tahun 2022,
volatilitas nilai tukar dan ke-
naikan stku bunga berpotensi
metmbuat porsi  pembayaran
unga utang terhadap peneri-
maan pajak makin lebar.

Kejar setoran

Tahun depan sevoglanya oto-
ritas fiskal akan memanfaatkan
momentum pemulihan ekono-
mi untuk mengejar setoran pa-
Jjuk Sektor yang akan digenjot
adalah sektor yang cukup di-
untungkan dengan merokelnya
harga sejumlah komoditas da-
lam beberapa bulan terakhir.

Direktorat Jenderal Pajak te-
lah  mengoptimalkan  kinerja
pengawasan  di  sektor yang
mengalami perbaikan pada pa-

ruh kedua tahun ini. Hal ini,
antara lain, dilakukan dengan
uji kepatuhan material wajib
pajak.

Penyehatan fiskal yang akan
herlanjut pada tahun depan tu-
rut memperkuat amunisi pe-
merintah umtuk  melakukan
manuver anggaran demi peme-
nuhan kebutuhan belanja. Di
alus kertas, jika tidak ada ge-
lombang Covid-19  kembali,
ekonomi kita_pada 2022, ter-
masuk kinerja penerimaan ne-
gara, sudah bisa pulih.

Selain itu, peluang pemerin-
tali untuk menguatkan kekas
hanan fiskal pada tahun depan
ditopang juga acla
slruktur penerimaan dari pajak

asilan (PP} ke pajak per-
lambuh.m nilai (PPN).

Perdlihan itu dicjawantah-
kan melalui_implementasi UU
Nomaor 7 Tahun 2021 tentang
Harmonisasi Peraturan Perpa-
jakan (HPP). Regulasi tersebut
Jjuga mengakomodasi program
pengungkapan sukarela wajib
pajuk vang mulai berlaku pada 1
Januari 2022,

UU HPP memang akan men-
dorong. penerimaan, terutama
naiknya kontribusi PPN, apalagi
daya heli masyarakat diproyek-
<ikan makin Kuat.
niun, perlu diingat, semua
—baik pemerintah, sektor
ta, maupun  masyara-
kat—letap perlu senantiasa ba-
hu-membahu dalam mewaspa-
di berbugai risiko kemuneulun
varian bary Covid-19 yang bisa
merapuhkan ketahanan fiskal.

Redam risiko

Rasa puas akan tercapainya
target penerimaan pajak tahun

2021 juga perlu diredam.
Jangan sampai hal ity mem-
bual otoritas fiskal lengah se-
hingga malah menjadi bu
merang dalam upaya mengejar
pemulihan  ekonomi  tahun
2022

Untuk menetralkan euforia
terlampauinya penerimaan tar-
get pajak, perlu dicamkan hah-
wa lonjakan pertumbuhan pe-
nerimaan sejumlah jenis pajak
di pengujung tahun ini me
rupakan low base-¢ffect atas an-
jloknya penerimaan pajak  di
pengujung tahun lalu,

Realisasi pencrimaan pajak
hingga November 2021 tercatat
mencapai Rp L0826 triliun, Ca
paian ini masih jauh di bawah
realisasi penerimasn pajak pada
November 2019 yang mencapai
Rp 13124 triliun. Artinya, perlu
dicamkan pula bahwa ekonomi
belum kembali seperti masa
prapandemi.

Selain risiko penyebaran Co-
vid-19. masih ada beberapa hal
potensi  mengoanggu
§ meraca keuangan ne-
gara. Hal vang perlu diwaspadai,

fek i dan be-
jang me-

lanja subsidi energi

rangkak naik.
Jika berhagai

akan kembali menggangsu ku-

ristko vang

nerja APBN pada tahun 2
dapat dilewati. asa untuk me-
wujudkan pemulihan ekonomi
yany paripurna di tahun 2022
akan semakin benderang.
Sesuai pernyataan Menteri
Keuangan, pemulihan ekonomi
dan pemulihan APBN adalah
dua hal yang saling bertaut,
bukan schuah pil
(DIMAS WARADITYA
NUGRAHAY
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